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ABSTRAK

PENINGKATAN KEAKTIFAN SISWA MELALUI METODE TIME
TOKEN ARENDS DALAM PEMBELAJARAN IPA KELASV
SD N KARANGWUNI 01 WERU SUKOHARJO
TAHUN AJARAN 2012/2013

Ridwan Budi Santoso, A 510090147, Program StuddRi#ean Guru Sekolah
Dasar (PGSD), Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkeeaktifan siswa dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode timentakends di SD N
Karangwuni 01 kecamatan weru, kabupaten Sukohahont ajaran 2012/ 2013.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VMNsBarangwuni 01 dengan
jumlah siswa 18 orang. Objek dalam penelitian idalah pembelajaran IPA
dengan menggunakan metode pembelajaran Time Tokemdé Metode
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, rdektasi dan test. Untuk
menguji validitas data menggunakan triangulasi smdan triangulasi teknik.
Teknik analisis data yang digunakan adalah reddksa, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penel#ggama 2 siklus, menunjukkan
adanya peningkatan keaktifan siswa dalam pembatajdPA pada materi
peristiwva alam di indonesia. Indikator keaktifaaga penelitian ini ada 4 yaitu
keaktifan dalam mengajukan pertanyaan keaktifan jeteskan materi atau
presentasi, keaktifan memberi tanggapan dan Keaktiilam mengerjakan soal
secara mandiri. Hasil penelitian membuktikan balpaala pra siklus, terlihat
keaktifan siswa tinggi mencapai 27,77%, sedangkaaa psiklus | mengalami
peningkatan yaitu mencapai 38,88%, dan pada sikkesaktifan siswa meningkat
jauh lebih baik yaitu mencapai 77,77%. Dengan aagmgningkatan keaktifan
belajar siswa, maka berpengaruh juga terhadap bhekjar siswa. Dari KKM
yang telah ditentukan yaits 70, pada pra siklus hanya ada 7 siswa (38,88%)
tuntas, pada siklus | ada 11 siswa (61,11%) tumtas,pada siklus Il lebih baik
yaitu ada 13 siswa (72,22%) tuntas. Kesimpulan plamnelitian ini adalah bahwa
penerapan metode time token arends dapat menirsgkataktifan siswa dalam
pembelajaran IPA pada siswa kelas V SD N Karangv@dnkecamatan weru,
kabupaten Sukoharjo tahun ajaran 2012/2013.

Kata kunci keaktifan siswa, metode time token arends



A. Pendahuluan

Tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Wgda Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, tentang Bif®endidikan Nasional,
mengemukakan bahwa pendidikan nasional bertujuamgemebangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangmber dan bertagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,tsé®ailmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aleatis serta
bertanggungjawab dalam rangka mencerdaskan kemdogrdangsa. Sesuai
tujuan pendidikan nasional tersebut maka peningk&tsalitas pendidikan
merupakan sesuatu yang sangat penting. Peningkagditas pendidikan itu
sendiri tidak lepas dari peningkatan kualitas pdejaean.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran maka dibutuhkaberapa
faktor yaitu peran guru dan peran siswa atau Keaksiswa. Peran guru
disini adalah dimana kemampuan guru dalam meny&apaimateri,
penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan dapan dalam
memunculkan potensi yang dimiliki siswa. Guru meamggperanan penting
dalam proses pembelajaran dikelas, semua aktifitasbelajaran di kelas
dikendalikan oleh guru.

Aktifitas belajar adalah kegiatan-kegiatan siswéamapembelajaran
yang dapat menunjang keberhasilan belajar siswaifitAk belajar siswa
dikendalikan oleh guru, oleh karena itu guru jugaus dituntut untuk
menggunakan metode-metode pembelajaran yang miesnjadiswa aktif di
dalam kelas. Dengan keaktifan yang ditunjukan sismaka akan tercipta
suasana yang belajar yang menyenangkan dan menamdajku untuk
menyampaikan materi. Dengan pembelajaran aktifatujpembelajan akan
mudah tercapai dan akan mencangkup aspek kogratiéktif dan
psikomotorik.

Menurut Paul B Diedrich dalam Sardiman (2006:101)
mengklasifikasikan jenis aktivitas dalam kegiatatafar, yaitu

1) Visual activities, misalnya membaca, memerhatikan gambar
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.



2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawandziaisi,
interupsi.

3) Listening activities, misalnya mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

4) Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket
menyalin.

5) Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

6) Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasimadie,
berkebun, beternak.

7) Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan
soal, menganalisis, melihat hubungan , mengampilitkesan.

8) Emotional activities, seperti misalnya menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.
Pembelajaran IPA di sekolah dasar merupakan pejatstayang

berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di alamtaekPermasalahan yang
ditemukan di SD N Karangwuni 01 berkaitan dengatampalajaran IPA ialah

keaktifan belajar siswa yang masih rendah. Di kelawa tidak dibiasakan

untuk terlibat aktif dalam pebelajaran. Pembelajareasih terpusat pada guru
atau teacher centered. Siswa terkesan takut urgdiichra, bertanya dan
menyampaikan pendapat. factor lain adalah gurk tdanggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi sehingga siswa mé@san. Dengan metode
yang kurang bervariasi tersebut mengakibatkan mstusiereka menjadi

hilang.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibutuuan tindakan
yang nantinya akan memperbaiki tingkat keaktifarlajpe IPA supaya
meningkat. Dibutuhkan suatu pembelajaran yang iéfdah menyenangkan
supaya ada perubahan dengan melibatkan siswa gazsas pembelajaran.
Tindakan yang diambil peneliti untuk memperbaikisadah tersebut ialah
dengan menerapkan metobene Token Arends dalam pembelajaran IPA.

Metode Time Token Arends menitikberatkan pada keaktifan berbicara
siswa, maka peneliti membatasi indikator pada pEenelantara lain keaktifan

dalam mengajukan pertanyaan, keaktifan menjelaskateri atau presentasi,
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keaktifan memberi tanggapan dan Keaktifan dalamgagskan soal secara

mandiri.

. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di SD N Karangwuni 01 Kewan Weru
Kabupaten Sukoharjo. Alasan di pilihnya SD N Karangi 01 sebagai
tempat dilakukannya penelitian adalah karena SDakaikgwuni 01 perlu ada
pembaharuan dalam metode pembelajaran dalam kedialajar mengajar
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Penelittan dilaksanakan pada
semester 2, yaitu pada bulan Maret 2013 sampaiatebglan Juli 2013.
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siselakV SD N Karangwuni
01 Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo tahun aja@d2/2013 dengan
jumlah 18 siswa, 7 siswa laki-laki dan 11 siswaepgyuan. Sedangkan objek
dalam penelitian ini adalah pembelajaran IPA dengetode Time Token
Arends.

Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilaksanakestalui 1) dialog
awal, 2) perencanaan tindakan, 3) pelaksanaanktangad) observasi, 5)
refleksi terhadap setiap tindakan yang dilakukanod®& Kurt Lewin
dimodifikasi seperti yang disampaikan oleh Rubigarf2011: 108-109)
adapun model dan penjelasan untuk masing-masiragpaahadalah sebagai
berikut.
. Dialog awal
Dialog awal dilakukan untuk mengetahui sejauh mpaanasalahan yang
terjadi saat kegiatan pembelajaran berlangsung gaiguti keaktifan siswa

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan hasdjdesiswa.

. Perencanaan tindakan

Perencanaan tindakan ini dilakukan untuk mempertdak meningkatkan
perilaku dan sikap sebagai solusi. Guru Matemakktas VA bersama
peneliti menentukan materi yang akan diajarkan aesiengan silabus,
merancang program pembelajaran, yang meliputi rencaelaksanaan
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pembelajaran (RPP), diskusi, dan post-test mengeraeri pembelajaran
yang akan diajarkan.

3. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melakaamembelajaran dengan
menggunkan metod&me Token Arends dalam suatu usaha yang mengarah
pada perbaikan dalam proses pembelajaran. Guru aggrkblas menjadi 3
kelompok siswa. Setiap siswa diberi kupon masinginga3 kupon yang
digunakan sebagai alat tukar untuk berbicara ggm@si, bertanya, menjawab
atau menyanggah). Setiap kelompok mengerjakan tyayag diberikan guru
secara berdiskusi. Setiap salah satu anggota kelompmpresentasikan hasil
diskusinya dengan menukarkan satu kupon yang #dim@iuru memberikan
kesempatan kepada siswa lain untuk bertanya, mahjgyertanyaan atau
menyanggah dengan menukarkan satu kupon..

4. Pengamatan/ observasi
Pengamatan terhadap Kkegiatan pembelajaran yangridm¢asi pada
peningkatan keaktifan belajar Matematika.

5. Tahap refleksi
Refleksi bertujuan menganalisis kegiatan pembelajaada setiap pertemuan
untuk dilakukan perbaikan demikianseterusnya sairtepeapai hasil sesuai
dengan yag diharapkan.

Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatienurut Rubiyanto
(2011: 47) penelitian kualitatif adalah “suatu noeto penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-katallieratau lisan dari orang-orang
yang diamati”. Peneliti langsung terjun ke lapang&fagai instrument untuk
melakukan observasi, wawancara, dokumentasi, dan Data penelitian ini
dikumpulkan dari berbagai sumber.

1. Data Pokok, yaitu: Siswa kelas V SD Karangwuni Guru Matematika kelas
V, dan orang-orang yang ada di sekitar siswa yapgtdigali informasinya.

2. Data Primer, yaitu: arsip atau dokumentasi damasd belajar siswa.
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam peanelini
meliputi; observasi, wawancara (interview), dokutasn dan tes yang
masing-masing diuraikan secara singkat sebagaiuieni.

1. Metode observasi
Suharsimi Arikunto (2002: 229) mengatakan “Obsenadalah
teknik yang bukan hanya sekedar mencatat, tetagpa jonmengadakan
pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke daaatu skala
bertingkat”. Dengan observasi peneliti dapat meatggtkegiatan peserta
didik dalam mempersiapkan, memperhatikan, presewntas keaktifan
dalam bertanya serta berpendapat selama proseselagandn berkaitan
dengan penerapan metod@ime Token Arends sebagai upaya
meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran ks V SD N
Karanwuni 01.
2. Metode wawancara
Dalam metode ini wawancara ini digunakan untuk menkyet dan
memperjelas data yang diperoleh yaitu data tenp@ngngkatan keaktifan
belajar IPA melaui metod&me Token Arends pada siswa kelas V SD N
Karanwuni 01
3. Metode dokumentasi
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakamuk
menggali data mengumpulkan semua bukti atau kejamansecara
obyektif yang dapat dipergunakan sebagai bahan lipanetentang
keaktifan belajar IPA siswa kelas V A SD N Karangw.
4. Metode tes
Purwanto (2010: 63) tes merupakan alat ukur untrgpmpulan
data di mana dalam memberikan respons atas peatanygalam
instrument, peserta didorong untuk menunjukkan g@lan
maksimalnya.

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang ndikgan untuk

mengukur kejadian alam ataupun sosial yang dianiz@glam penelitian

mengenai keaktifan dan hasil belajar siswa kelaSD/N Karangwuni 01,



peneliti menggunakan beberapa instrumen penetiidam pengumpulan data
antara lain RPP siklus | dan II, lembar wawancana glan siswa pra tindakan
dan pasca tindakan, lembar observasi keaktifantadailai sebelum dan
setelah penerapan metideme Token Arends, dan lembar observasi kinerja
guru saat mengajar.

Dalam penelitian ini validasi data diukur dengakntk trianggulasi.
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber denggra memanfaatkan
peneliti atau penguatan untuk pengecekan kembedjadekepercayaan data.
Pemanfaatan lainnya dalam hal ini adalah guru k&lasyang membantu
mengurangi kekeliruan dalam pengumpulan data. iséf@nggulasi sumber,
penelitian ini juga menggunakan trianggulasi tekimkuk pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan kpebesknik pengumpulan
data.

Ada 3 langkah yang dilakukan peneliti dalam tekaikalisis data,
antara lain:

1. Reduksi Data
Yaitu proses menyeleksi, menentukan fokus, menyedakan,
meringkas data mentah menjadi informasi yang lelehgkap dan
bermakna.
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yala$y disusun,
diatur, dan diringkas sehingga mudah dalam penarkesimpulan dan
pengambilan tindakan oleh peneliti.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan pengambilan intdsati penyajian
data yang telah terorganisasi dalam bentuk kalisiagkat, padat dan
bermakana.
Indikator yang ingin dicapai adalah:
1. Indikator keaktifan

Keberhasilan peneliti meliputi:



a. Keaktifan dalam mengajukan pertanyaan dapat meatrgiso dari 18
siswa yaitu 14 siswa.

b. Keaktifan menjelaskan materi atau presentasi dapatingkat 75%
dari 18 siswa yaitu 14 siswa.

c. Keaktifan memberi tanggapan dapat meningat 75% Ifaryaitu 14
siswa.

d. Keaktifan dalam mengerjakan soal secara mandiratdageningkat
75% dari 18 siswa yaitu 14 siswa.

2. Indikator hasil belajar
Adanya peningakatan hasil belajar siswa denganetaitKetuntasan

Minimal (KKM) 70 sebesar 70%.

C. Hasll Penelitian dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini, dilakukan 2 siklidasing-masing
siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Refleksi padaap akhir siklus untuk
menentukan keberhasilan penelitian, apakah dileajuke siklus berikutnya
atau tidak. Pada siklus I, pelaksanaan metdishee Token Arends sudah
dilaksanakan. Tetapi, dikarenakan kemampuan guunmbenaksimal dalam
melaksanakan metode ini serta siswa yang masihmb&lbam dan terbiasa
akan langkah-langkah strategi ini menyebabkan pkjalban kurang
optimal.

Pelaksanaan siklus 1 ini, tingkat keaktifan belagadah meningkat.
Namun, belum maksimal dan perlu ditindak lanjutimkali. Adapun
pencapaian setelah melakukan metode ini. dari d8asiyang terlihat aktif
bertanya sebanyak 9 (50%) siswa, aktif menjelasketeri sebanyak 8
(44,44%) siswa, aktif memberi tanggapan sebanyak61111%) siswa dan
aktif mengerjakan soal sebanyak 12 (72,22%) sis¥ed.itu meningkat dari
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saat pra siklus yang menunjukan dari 18 siswa yarldpat aktif bertanya
sebanyak 7 (38,88%) siswa, aktif menjelaskan mathanyak 3 (16,66%)
siswa, aktif memberi tanggapan sebanyak 8 (44,44%W\wa dan aktif
mengerjakan soal sebanyak 9 (50%) siswa. Hasijdvedsswa pada siklus |
juga mengalami peningkatan, yaitu 61,11% atau ${vesitelah mencapai
KKM. Angka tingkat keaktifan siswa tersebut belunenoapai indikator
pencapaian karena belum mencapai 75% sehingga it@enelindakan

dilanjutkan pada siklus II.

Pada siklus Il diharapkan terjadi peningkatan ydabih baik
dibandingkan pra siklus dan siklus I. Dilihat degsiapan siswa, siswa sudah
terbiasa dengan metod@me Token Arends ini sehingga guru dapat
melakukan metode ini dengan maksimal. .

Pada siklus 1l tingkat keaktifan siswa mengalanmipgkatan, dari 18
siswa yang terlihat aktif bertanya sebanyak 15 3@%4) siswa, akitif
menjelaskan materi sebanyak 14 (77,77%) siswaf ai@mberi tanggapan
sebanyak 15 (83,33%) siswa dan aktif mengerjakaa sebanyak 16
(88,88%) siswa. Hasil belajar pada siklus Il jugangalami peningkatan
yaitu 72,22% atau sebanyak 13 siswa telah men&d{idi Presentase angka
keaktifan belajar tersebut telah mencapai indikapmncapaian yang
diharapkan yaitu 75%.

Dari hasil observasi dan refleksi pada siklus | Hadapat dikatakan
berhasil meningkatkan keaktifan da hasil belajawai Hal ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan keaktifan siswa padassikltelah melampaui
indikator pencapaian 75%. Dan hasil belajar judaghtenelampaui indikator
pencapaian sebesar 70%. Berdasarkan hasil terpenaeslapan metodéme
Token Arends dapat diteruskan dan hipotesis yang berbunyi “Rgyam
metodetime token arends dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa kelas V di SD N Karangwuni 01 tahun ajarai22B013” dapat
diterima kebenaranya.

Xii



D. Penutup
1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pantdithadap siswa
kelas V SD N Karangwuni 01 selama dua siklus dammpulkan sebagai
berikut:

1. Penerapan metode Time Token Arends dapat meniragkdt&aktifan
siswa pada pembelajaran IPA. Hal ini terlihat pddandikator yaitu
keaktifan mengajukan pertanyaan pada pra sikluangel 7 (38,88%)
siswa, pada siklus | sebanyak 9 (50%) siswa daa piktlis Il sebanyak
15 (83,33%) siswa, keaktifan menjelaskan materiapada siklus
sebanyak 3 (16,66%) siswa, pada siklus | sebany&d 814%) siswa
dan pada siklus Il sebanyak 14 (77,77%), keaktif@mberi tanggapan
pada pra siklus sebanyak 8 (44,44%) siswa, padassiksebanyak 11
(66,66%) siswa dan pada siklus Il sebanyak 15 @&8)3siswa dan
keaktifan mengerjakan soal pada pra siklus sebafy&0%) siswa,
pada siklus | sebanyak 12 (66,66%) siswa dan piktles 41 sebanyak
16 (88,88%) siswa. Dalam penelitian ini yang menjaeberhasilan
dalam penelitian adalah peningkatan keaktifan, etargang telah
ditentukan oleh peneliti adalah 75% siswa memiliki keaktifan yang
tinggi dalam proses pembelajaran IPA. Berdasarkasil tpenelitian
tersebut, pencapaian indikator keaktifan telah nmernietarget yang
diharapkan oleh peneliti pada siklus Il sehinggdaki diperlukan
penelitian lanjutan lagi.Pembelajaran melalui metodme Token
Arends dapat meningkatkan keaktifan siswa yang berdampdha hasil
belajar siswa yang meningkat. Hasil belajar IPAwvaispada materi
peristiwa alam dengan KKM 70 pada pra siklus adalah 7 siswa atau
38,88% siswa sudah tuntas diatas KKM, sedangkaa gi&tlis | ada 11
siswa atau 61,11% sudah tuntas diatas KKM, dan piktlzs Il ada 13

siswa atau 72,22% sudah tuntas diatas KKM.
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2. Saran

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang teldlakukan, ada
beberapa saran yang akan disampaikan peneliti gugr@ngkatkan mutu
pendidikan khususnya dalam mata pelajaran IPA. Adaaran-saran tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah sebagai pemimpin dan supehesidaknya selalu
memantau situasi pembelajaran di kelas agar dapagetahui kendala-
kendala yang muncul selama proses pembelajaraanigeting, serta harus
menjadi pemimpin dan penggerak perbaikan pembalajayang
melibatkan para guru dan stackeholder pendidikayda

2. Kepada guru kelas V hendaknya menggunakan metedegdajaran
yang bervariasi agar siswa lebih semangat untuk gikein proses
pembelajaran. Salah satu alternatifnya yaitu memgiggn metode Time
Token Arends.Dan agar lebih memberikan perhatian denbingan
kepada siswa yang belum berhasil.

3. Kepada siswa agar lebih aktif dalam proses pendralajdan tidak takut
atau malu untuk melakukan sesuatu yang baru. Damasyang belum
berhasil agar lebih giat belajar lagi.

4. Kepada peneliti selanjutnya hendaknya melaksangkaelitian dengan
memperluas fakto-faktor lain yang dapat mempengdeeaktifan belajar
siswa dalam pembelajaran IPA.
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